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LAMPIRAN 
  



 

 
 

 

Lampiran 1. Skala Penelitian Self-Regulated Learning 

Kata Pengantar 
 
Selamat Pagi/ Siang/ Sore. Salam Sejahtera untuk kita semua. 

 

Perkenalkan nama saya Suchie B.L Katili, mahasiswa program studi 

Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin yang saat ini sedang 

memenuhi tugas akhir Skripsi. Dalam rangka penyelesaian tugas mata kuliah 

tersebut, saya ingin meminta bantuan Saudara untuk mengisi skala penelitian 

saya terkait self-regulated learning dan stres akademik. Saya mengucapkan 

banyak terima kasih dan sangat mengapresiasi kesediaan Saudara untuk 

mengisi skala penelitian ini. Skala ini tidak mempunyai jawaban benar maupun 

salah, sehingga besar harapan saya agar Saudara dapat mengisi skala ini 

sesuai dengan apa yang terjadi pada diri Saudara. Jawaban Saudara akan 

sangat berharga bagi saya, sehingga data yang telah Saudara berikan akan 

saya jaga kerahasiaannya serta diberlakukan dalam lingkup etik penelitian dan 

lingkup etik psikologi. Akhir kata, saya mengucapkan terima kasih yang sebesar-

besarnya atas perhatian dan waktu berharga yang Saudara berikan. 

 

 

Jika terdapat hal yang ingin Saudara tanyakan mengenai kuesioner 

skala penelitian ini, Saudara dapat menghubungi saya melalui e-mail berikut: 

Katilisube@gmaill.com  



 

 
 

 

Lembar Persetujuan (Informed Consent) 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama : 

Jenis Kelamin : 

Usia : 

Fakultas/Prodi : 

Angkatan : 

 

Menyatakan bahwa saya bersedia untuk menjadi responden dalam penelitian ini dan 

bersedia untuk mengisi skala yang diberikan oleh peneliti dengan sebenar-benarnya, tanpa 

ada paksaan dari pihak manapun. Demikian pernyataan ini saya buat, semoga dapat 

digunakan sebaik-baiknya untuk kepentingan penelitian. 

 

 

 

 

 

 

Makassar, Mei 2024 

Responden 

 
 
 
 
 

( ............................................... ) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

SKALA 1 

Petunjuk Pengerjaan 

 
Terdapat 30 pernyataan dalam skala ini. Baca dan pahamilah pernyataan- 

pernyataan yang tersedia. Adapun 4 pilihan alternatif jawaban. Pilihlah alternatif jawaban 
yang paling sesuai dengan diri Saudara. Berikut adalah pilihan alternatif jawaban yang dapat 
Saudara pilih: 
SS = Sangat Setuju 
S = Setuju 
TS = Tidak Setuju 
STS   = Sangat Tidak Setuju 

 
 

NO PERNYATAAN SS S TS STS 

1 Saya meyakinkan diri saya bahwa harus belajar 
sebanyak-banyaknya 

    

 
2 

Saya selalu mengingatkan diri saya untuk selalu 
memberikan yang terbaik dalam mengerjakan tugas 

    

 
3 

Saya berjanji pada diri saya untuk dapat 
melakukan apa saja apabila saya mendapatkan nilai 
bagus dalam ujian 

    

 
4 

Saya menganggap semua materi yang saya 
pelajari akan berguna bagi kehidupan saya ke depannya 

    

5 Saya membaca  materi berulang-ulang agar 
dapat memahaminya 

    

6 Saya berusaha mencari media belajar yang 
lebih menyenangkan dan tidak membosankan 

    

7 Saya memaksa diri untuk mencari cara agar 
mendapatkan hasil yang lebih baik 

    

8 Saya menyingkirkan hal-hal yang mengganggu 
konsentrasi belajar 

    

 
9 

Saya menuliskan ulang catatan yang saya tulis dikelas 
agar lebih rapi sehingga dapat membantu saya dalam 
belajar 

    

10 Saya makan dan minum teratur agar tetap bisa 
fokus dalam belajar dan mengerjakan tugas 

    

11 Saya menyemangati diri saya untuk terus belajar dan 
berusaha 

    

12 Saya bertanya kepada teman kuliah bagaimana 
cara menyelesaikan tugas 

    

13 Saya melihat prestasi teman sebagai pemicu untuk 
berusaha lebih baik lagi 

    

14 Saya hanya mengandalkan catatan per mata kuliah     

15 Saya harus belajar ditempat dimana saya bisa 
berkonsentrasi 

    

16 Saya jarang membolos     

 
17 

Saya akan membuat perencanaan tentang materi yang 
akan dipelajari sebelum saya mempelajarinya di kelas 

    

 
18 

Saya akan meminta bantuan dari orang lain 
apabila mengalami kesulitan dalam memahami materi 

    



 

 
 

 

 
19 

Saya membuat catatan tentang istilah-istilah penting 
dari materi di kelas dan mengingat 
catatan tersebut 

    

20 Saya mengubah kondisi lingkungan agar saya dapat 
belajar dengan nyaman 

    

 
21 

Pada saat belajar, saya berusaha mengaitkan buku 
yang saya baca dengan konsep yang diberikan 
dosen 

    

22 Saya tetap fokus walaupun mata kuliah yang saya ikuti 
tidak menarik 

    

23 Saya cukup membaca sekali untuk memahami materi 
perkuliahan 

    

24 Menurut saya, menerima bantuan dari orang lain 
adalah hal yang memalukan 

    

25 Saya bertanya kepada dosen apabila saya tidak 
mengerti materi perkuliahan di kelas 

    

26 Saya sering menunda dalam menyelesaikan tugas     

27 Saya hanya mempelajari mata kuliah yang saya sukai     

28 Saya mengerti materi perkuliahan dengan hanya 
mendengarkan dosen mengajar 

    

29 Saya mengingat kata-kata konsep dari suatu mata 
kuliah 

    

30 Saya merasa tidak berdaya saat menerima 
bantuan dari orang lain 

    



 
 

1 
 

 

Lampiran 2. Skala Penelitian Stres Akademik 

Skala 2 

Petunjuk Pengisian 

Di bawah ini, terdapat 47 sejumlah pernyataan dalam skala ini. Baca dan pahamilah 

pernyataan- pernyataan yang tersedia. Adapun 5 pilihan alternatif jawaban. Pilihlah 

alternatif jawaban yang paling sesuai dengan diri Saudara. Berikut adalah pilihan 

alternatif jawaban yang dapat Saudara pilih: 

Tidak Pernah 

Kadang-Kadang 

Jarang 

Sering 

Selalu 

Contoh Pengerjaan: 

No. Pernyataan Tidak 

Pernah 

Kadang-

kadang 

Jarang Sering selalu 

1. Saya 

merasa 

percaya 

diri dengan 

setiap 

pekerjaan 

yang saya 

lakukan 

    X 

 

Artinya  Anda merasa percaya  diri dengan setiap pekerjaan yang anda lakukan 

adalah hal yang selalu anda alami. 

 

Cara Mengkoreksi  

No. Pernyataan Tidak 

Pernah 

Kadang-

kadang 

Jarang Sering selalu  

1. Saya 

merasa 

percaya diri 

dengan 

setiap 

pekerjaan 

yang saya 

lakukan 

X    X 



 

 
 

 

Isilah pernyataan di bawah ini dengan jawaban yang paling menggambarkan keadaan 

anda 

 

Pernyataan 
Tidak 

Pernah 
Jarang 

Kadang-

kadang  
Sering Selalu 

1. Saya pernah mengalami gangguan sehari-

hari (mis: kelas yang membosankan) yang 

mempengaruhi saya dalam mencapai 

tujuan           

2. Saya pernah mengalami kekurangan 

sumber daya (uang, ongkos, buku, dll)           

3. Saya pernah mengalami kegagalan dalam 

mencapai tujuan yang saya tetapkan           

4. Saya belum diterima secara sosial 

(menjadi orang yang dikucilkan)           

5. Saya pernah  mengalami frustrasi dalam 

pacaran           

6. Saya merasa tidak mendapat kesempatan 

meskipun saya memiliki kompetensi           

7. Saya mengalami konflik yang disebabkan 

adanya dua atau lebih alternatif yang 

sama-sama diinginkan           

8. Saya mengalami konflik yang 

disebabkanadanya dua atau lebih pilihan 

yang tidak menyenangkan           

9. Saya pernah menghadapi tekanan yang 

disebabkan oleh kompetisi (dalam nilai 

akademis,pekerjaan,hubungan dengan 

pasangan atau teman)           

10. Saya pernah menghadapi tekanan yang 

disebabkan oleh tenggat waktu 

(pengumpulan tugas,tenggat waktu 

pembayaran,dll)           

11. Saya pernah menghadapi tekanan yang 

disebabkan oleh hubungan interpersonal 

(keluarga atau teman, harapan, tanggung 

jawab kerja)           

12. Saya mengalami perubahan tidak 

menyenangkan secara tiba-tiba           

13. Saya mengalami terlalu banyak perubahan 

yang terjadi bersamaan           

14. sebagai mahasiswa saya menyukai 

kompetisi dan kemenangan           

15. Saya senang diperhatikan dan dicintai 

semua orang           

16. Saya memiliki kekhawatiran yang besar 

terhadap segala hal dan semua orang           

17. Saya memiliki kecenderungan untuk 

menunda-nunda           



 

 
 

 

18. Saya merasa harus menemukan solusi 

yang sempurna untuk semua persoalan 

yang saya hadapi           

19. Saya khawatir dan cemas dalam 

mengerjakan  tes           

20. Saat sedang stres, saya berkeringat   

berlebihan           

21. Saat sedang stres, saya berbicara tidak 

jelas           

22. Saat sedang stres, badan saya gemetar           

23. Saat sedang stres, saya mengalami 

pergerakan tiba-tiba (resah)           

24. Saat sedang stres, saya mengalami 

kelelahan           

25. Saat sedang stres, saya mengalami 

ganguan maag           

26. Saat sedang stres, saya mengalami Sesak 

napas atau asma           

27. Saat sedang stres, saya mengalami Sakit 

punggung, kram, gigi gemeletuk           

28. Saat sedang stres, saya mengalami Gatal 

–gatal, alergi           

29. Saat sedang stres, saya mengalami 

migrain, sakit kepala, hipertensi, berdebar-

debar           

30. Saat sedang stres, saya mengalami Nyeri, 

astritis (sakit-sakit di tulang dan otot)           

31. Saat sedang stres, saya mengalami Flu           

32. Saat sedang stres, saya mengalami 

kehilangan berat badan (tidak memiliki 

nafsu makan)           

33. Saat sedang stres, saya mengalami 

bertambahnya berat badan (nafsu makan 

bertambah)           

34. Saat sedang stres, saya mengalami 

merasakan takut atau cemas           

35. Saat sedang stres, saya akan marah           

36. Saat sedang stres, saya mengalami Rasa 

bersalah           

37. Saat sedang stres, saya mengalami Sedih, 

depresi           

38. Saat sedang stres, saya akan Menangis           

39. Saat sedang stres, saya akan menyakiti 

orang lain baik secara verbal atau secara 

fisik           

40. Saat sedang stres, saya akan menyakiti 

diri sendiri (memakai obat-obatan, dll)           

41. Saat sedang stres, saya akan merokok 

secara berlebihan           

42. Saat sedang stres, saya akan Sensitif 

terhadap orang lain           



 

 
 

 

43. Saat sedang stres, saya Memiliki keinginan 

untuk bunuh diri           

44. Saat sedang stres, saya akan Memisahkan 

diri dari orang lain            

45. Menggunakan mekanisme pertahanan diri 

(Misalnya : mencari alasan, 

menyembunyikan perasaan yang 

sesungguhnya, menyangkal, atau 

mengelak)           

46. karna stres yang saya alami, saya akan 

memikirkan dan menganalisa bagaimana 

situasi sulit ini terjadi           

47. karna stres yang saya alami, saya akan 

Memikirkan dan menganalisa tentang 

strategipaling efektif yang digunakan           

 

 

 

  



 

 
 

 

Lampiran 3. Permohonan Izin Penggunaan Skala Stres Akademik 

 

 



 

 
 

 

Lampiran 4. Hasil Uji Validitas Skala Self-Regulated Learning 

Uji Validitas Self-Regulated Learning 

 

 



 

 
 

 

Lampiran 5. Hasil Uji Validitas Skala Stres Akademik 

Uji Validitas Stres Akademik 

 



 

 
 

 

Lampiran 6. Hasil Uji Reliabilitas Self-Regulated Learning 

 

  



 

 
 

 

Lampiran 7. Hasil Uji Reliabilitas Skala Stres Akademik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

Lampiran 8. Hasil Uji Hipotesis 

 

 


